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pakah anda pernah berpikir tentang apa yang sebenarnya harus anda lakukan dengan 

hidup anda? Apakah anda ingin mengetahui panggilan ilahi anda? 

 Jika

Dalam bebe

 ya, perhatikan baik-baik karena saya akan memberitahukannya kepada anda. 

rapa halaman ke depan, saya akan menunjukkan kepada anda langsung dari 

halaman-halaman Firman Tuhan bukan saja apa yang merupakan panggilan anda tetapi juga 

bagaimana cara melakukannya. 

 A
Apakah anda sudah siap? OK…mari kita mulai. 

Anda dipanggil untuk menjadi berkat bagi seluruh keluarga di bumi ini. Benar sekali. 

Anda telah diberikan tugas ilahi untuk menjadi berkat bagi seluruh dunia. 

Saya tahu bahwa itu kedengarannya seperti suatu tugas yang mustahil, akan tetapi 

menurut Alkitab tidak ada cara bagi kita untuk tidak melakukannya. Sebagai anak Tuhan yang 

telah lahir baru, itulah yang menjadi panggilan bagi anda dan saya. Itulah tujuan yang dimiliki 

oleh Yesus saat Dia pergi ke kayu salib. Itulah alasan mengapa Dia menyucikan kita dengan 

darahNya dan menjadikan kita ahli waris bersama denganNya. Dia melakukan semua itu agar 

“di dalam Dia berkat Abraham sampai kepada bangsa-bangsa lain, sehingga oleh iman kita 

menerima Roh yang telah dijanjikan itu” (Galatia 3:14). 

Biasanya, ketika kita mendengar tentang berkat Abraham, kita berpikir mengenai 

bagaimana Tuhan melimpahkan kebaikanNya kepada Abraham secara pribadi, bagaimana Tuhan 

mencukupi kebutuhannya dan menjadikannya makmur. Akan tetapi sebenarnya itu semua 

hanya sebagiannya saja. Ketika Tuhan memberkati Abraham di dalam Kejadian 12, Dia tidak 

hanya berkata, “Aku akan memberkati engkau.” Dia juga berkata, “dan engkau akan menjadi 

berkat…dan olehmu semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat” (ayat 2-3). 

 

KUASA UNTUK MENYELESAIKANNYA 

 “Tetapi Pak Copeland,” anda mungkin berkata, “bagaimana caranya saya dapat 

menjadi berkat bagi seluruh keluarga di bumi ini?” 

 Anda dapat melakukannya dengan cara yang sama yang dilakukan oleh Yesus. Sebagai 

Benih Abraham yang sejati, Dia menghidupi perjanjian Abraham itu dengan sepenuhnya. Dia 

benar-benar menjadi berkat bagi seluruh dunia. Kebanyakan orang percaya bahwa Dia mampu 

untuk melakukan semuanya itu hanya karena Dia adalah Anak Allah. Mereka menganggap bahwa 

pelayananNya yang mengubah dunia itu adalah hasil daripada keilahianNya. 



 Akan tetapi menurut Alkitab, hal itu tidaklah benar. Di situ dikatakan bahwa Yesus 

mengesampingkan hak-hak ilahiNya saat Dia datang ke bumi ini. Di situ dikatakan bahwa Dia 

mengosongkan diriNya dan mengambil rupa manusia. Jadi bagaimana caranya Dia dapat 

melakukan mujizat-mujizat yang telah dilakukanNya? Dia mengatakan bahwa itu karena “Roh 

Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi Aku…” (Lukas 4:18). 

 Seluruh pelayanan Yesus adalah hasil dari urapan yang ada padaNya. Dia mampu untuk 

melakukan semua yang Dia lakukan karena “Allah mengurapi Dia dengan Roh Kudus dan kuat 

kuasa” (Kisah 10:38). 

 Menurut Yesaya 10:27, urapanlah yang membebaskan orang-orang dari tekanan iblis. 

Urapanlah yang membuang beban dan melenyapkan kuk. Karena Yesus telah diurapi, ketika 

seseorang yang dibebani dengan penyakit menjangkau kepadaNya di dalam iman, mereka 

menjadi sembuh. Ketika seseorang yang terikat oleh roh jahat datang kepadaNya meminta 

bantuan, urapan yang ada di dalamNya mengusir keluar roh jahat tersebut. Ketika orang 

banyak menjadi lapar, urapan itu melipatgandakan roti dan ikan dan mengenyangkan mereka. 

 Yang lebih penting lagi, urapan itu memberikan kuasa bagi Yesus untuk mengabarkan 

injil kepada orang-orang, untuk menyatakan kepada mereka kabar baik bahwa Dia, sang Mesias, 

telah datang dengan kuasa dari Tuhan untuk membebaskan mereka sepenuhnya dari dosa dan 

dari segala pekerjaan iblis lainnya. 

 Itulah namanya mejadi berkat bagi seluruh keluarga di bumi ini! Yesus benar-benar 

memenuhi tugas ilahi itu, dan ketika Dia telah selesai, Dia menugaskanNya kepada kita. 

 

KITA MEMILIKI URAPAN YANG SAMA 

 Baca Matius 28:18-20 dan Markus 16:15-18 dan anda akan melihatnya sendiri. Di dalam 

ayat-ayat itu, Yesus intinya berkata, “Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di 

bumi, sekarang pergilah kamu dan jadikanlah orang-orang muridKu, ajarkanlah kepada mereka 

apa yang telah Aku ajarkan kepadamu. Pergilah kamu dan beritakanlah Injil. Pergilah dan 

tumpangkanlah tanganmu atas orang-orang sakit agar mereka menjadi sembuh. Pergilah kamu 

dan usirlah setan-setan. Kamu telah diberkati dengan seluruh berkat rohani di sorga, sekarang 

pergilah kamu dan jadilah berkat bagi seluruh keluarga di bumi ini.” 

 Tentu saja, tidak mungkin kita dapat melakukan semuanya itu tanpa urapan. Jadi, 

melalui Baptisan Roh Kudus, Yesus menyediakan semuanya itu kepada kita dan memberikan 

kepada kita kuasa untuk melakukan semuanya. 

 Sekarang kita, sebagai orang percaya, adalah Tubuh Kristus di bumi ini. Kata Kristus 

memiliki arti “urapan atau Yang diurapi.” Jadi kita sekarang adalah Tubuh dari Urapan. 

 “Anda tentunya tidak mengatakan bahwa saya memiliki urapan yang sama seperti yang 

dimiliki oleh Yesus!” seseorang mungkin berkata. 



 Saya tidak perlu untuk mengatakan hal tersebut. Perjanjian Baru yang telah 

mengatakannya. 1 Yohanes 2:20 dan 27 dengan jelas mengatakan kepada kita bahwa urapan 

yang telah kita terima daripadaNya ada di dalam kita saat ini. Siapa yang memberikan urapan 

itu kepada kita? Yang Kudus, atau dengan kata lain, Yesus sendiri. 

 Firman itu mengatakan bahwa Yesus memberikan UrapanNya kepada kita; dan jika itu 

adalah UrapanNya, urapan itu akan melakukan hal yang sama melalui kita seperti melaluiNya. 

 

KEAJAIBAN DARI MITRA KERJA ROHANI 

 Hal itu mungkin sulit untuk dipercayai jika bukan karena contoh-contoh yang kita lihat 

di dalam kehidupan orang-orang percaya di dalam Perjanjian Baru. Contohnya, lihatlah Rasul 

Paulus. Kisah Para Rasul 19 mengatakan kepada kita bahwa Tuhan melakukan mujizat-mujizat 

yang luar biasa melalui tangannya, “Bahkan orang membawa saputangan atau kain yang pernah 

dipakai oleh Paulus dan meletakkannya atas orang-orang sakit, maka lenyaplah penyakit 

mereka dan keluarlah roh-roh jahat” (ayat 12). 

 Bukankah itu terdengar seperti sesuatu yang telah dilkakukan oleh Yesus? Orang-orang 

menjadi sembuh dan bebas hanya dengan menyentuh pakaianNya juga. Urapan itu bekerja 

melalui Yesus dan Paulus dengan cara yang sama. 

 “Yah, tetapi itu Rasul Paulus!” seseorang mungkin berkata. “Dia memiliki kasih karunia 

dan urapan yang spesial yang tidak tersedia bagi orang-orang percaya yang lainnya.” 

 Itulah yang dipercayai oleh banyak orang, akan tetapi menurut Paulus sendiri, itu 

tidaklah benar. Dia menunjukkan bahwa orang-orang yang menunjang dia dengan iman, doa, 

dan keuangan mereka juga membagi urapan tersebut dengannya. Dia berkata di dalam Filipi 

1:5 bahwa dia dan orang-orang tersebut memiliki “persekutuan di dalam Berita injil.” Kata 

persekutuan di dalam ayat itu tidak hanya mengacu pada kesenangan saat sedang bersama-

sama, kata itu sedang berbicara mengenai “bermitra kerja.” 

 Suatu hubungan mitra kerja dibentuk ketika orang-orang bergabung bersama untuk 

menyelesaikan apa yang satu orang tidak dapat capai seorang diri. Di dalam hubungan mitra 

kerja tersebut, sumber daya dari setiap mitra kerja menjadi tersedia bagi semua yang lain 

untuk dapat mencapai suatu tujuan yang sama. Di dalam hubungan mitra kerja dalam bidang 

keuangan, setiap mitra kerja membagi keuangan mereka. Untuk mitra kerja dalam bidang 

intelektual, setiap mitra kerja saling membagi pengetahuan mereka. Untuk mitra kerja di 

dalam bidang rohani, setiap mitra kerja membagi persediaan mereka yang berasal dari Roh. 

Mereka mengambil bagian di dalam urapan dan kasih karunia satu dengan yang lainnya! 

 Paulus tidak meninggalkan keragu-raguan akan hal tersebut. Dia dengan jelas 

memberitahu kepada jemaat di Filipi bahwa karena mereka telah menjadi mitra kerjanya di 

dalam setiap keadaan, “kamu semua turut mendapat bagian dalam kasih karunia yang 



diberikan kepadaku, baik pada waktu aku dipenjarakan, maupun pada waktu aku membela dan 

meneguhkan Berita Injil” (Filipi 1:7). 

  

PERLU BERSORAKSORAI! 

 Saya yakin bahwa pernyataan tersebut membuat jemaat di Filipi bersorak-sorai. 

Karena, mereka tahu apa yang dapat dicapai dengan urapan Paulus. Gereja mereka bahkan 

dimulai pada malam hari ketika urapan Paulus meledak di penjara di Filipi, dimana Paulus 

ditahan karena mengabarkan injil, urapan itu meledakkan segala gembok-gembok di penjara. 

Urapan tersebut membuka semua pintu-pintu penjara, menghentikan semua tahanan agar tidak 

melarikan diri, dan mengakibatkan kepala penjara dan seluruh keluarganya menjadi lahir baru. 

Cerita itu banyak diketahui oleh orang-orang percaya di kota tersebut karena kepala penjara 

tersebut akhirnya menjadi gembala dari gereja mereka! 

 Orang-orang Filipi juga mengetahui mengenai tanda-tanda dan mujizat-mujizat yang 

mengikuti Paulus kemanapun dia pergi, meneguhkan Firman itu selagi dia memberitakannya. 

Mereka mengetahui kuasa ilahi macam apa yang menyertainya saat dia harus berdiri dan 

membela injil itu dengan nyawanya. 

 Dapatkah anda membayangkan apa artinya, setelah mengetahui semua hal tersebut, 

untuk mendengar Paulus mengatakan kepada mereka bahwa sebagai mitra kerja di dalam 

pelayanannya, mereka memiliki akses atas urapan yang ada padanya? Mungkin hal itu 

menyebabkan bulu kuduk mereka berdiri! Mereka pasti benar-benar gembira saat mereka 

mendengarnya mengatakan, “Allahku akan memenuhi segala keperluanmu…” (bukan hanya 

Allah saja, akan tetapi Allahku, Allah yang menyediakan segala kuasa yang kamu lihat bekerja 

di dalam pelayananku!). “Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut kekayaan dan 

kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus” (Filipi 4:19). 

 Oleh karena hubungan mitra kerja mereka di dalam injil, Paulus dan jemaat di Filipi 

bukan hanya diberkati saja, mereka juga menjadi berkat bagi seluruh dunia. Hal itu penting 

untuk kita ketahui karena hubungan mitra kerja juga bekerja dengan cara yang sama sekarang 

ini. Ketika kita bermitrakerja dengan tujuan untuk mengabarkan injil dan menjadi berkat bagi 

seluruh keluarga di bumi ini, kita mengambil bagian di dalam kasih karunia satu dengan yang 

lainnya. 

 Urapan yang ada pada anda untuk berdoa, percaya, dan memberi untuk kemajuan 

kerajaan Tuhan menjadi tersedia bagi saya dan membantu saya untuk melakukan apa yang 

Tuhan telah panggil saya untuk lakukan—yaitu untuk mengabarkan Firman Tuhan yang tanpa 

kompromi dari atas dunia ke bawah dan sekelilingnya. Sebagai balasannya, urapan yang Tuhan 

telah berikan kepada saya menjadi tersedia bagi anda. Setiap karunia Roh yang saya miliki 

menjadi tersedia bagi anda untuk membantu anda secara pribadi untuk melakukan apa yang 

telah Tuhan panggil untuk anda lakukan. 



 Yang lebih lagi, selagi kita menjadi mitra kerja untuk menjadi berkat bagi dunia, dan 

mulai percaya untuk segala yang dibutuhkan agar semuanya dapat selesai, kebutuhan kita 

sendiri menjadi tenggelam di dalam prosesnya! Kita tidak perlu kuatir kebutuhan kita tersebut 

karena semuanya terpenuhi menurut kekayaan kemuliaanNya di dalam Kristus Yesus. 

 

HAL ITU BENAR-BENAR BEKERJA 

 Saya tidak hanya membicarakan mengenai teori-teori teologi di sini. Saya secara 

pribadi telah melihat hal itu terjadi secara berulang-ulang. Saya telah melihatnya terjadi di 

dalam hidup dari para Mitra Kerja saya, seperti seorang janda yang tinggal di daerah Selatan 

negara bagian Louisiana yang menjadikan saya sebagai proyek doa pribadinya. Karena dia 

mengenal ayah saya, dia kadang-kadang menelpon ayah saya dan bertanya mengenai sesuatu 

yang dia dapat di dalam doa. 

 Pada suatu kali dia menelpon ayah saya dan berkata, “Apa ada masalah dengan perut 

Kenneth?” 

 Ayah tidak tahu jadi dia menelpon saya dan menyampaikan pesan tersebut. “Nyonya 

tersebut mengatakan bahwa kamu sakit perut,” katanya. “Apakah itu benar?” 

 “Ya, kemarin malam saya sakit perut,” jawab saya, “tetapi sekarang sudah tidak lagi.” 

Nyonya tersebut mungkin telah mendoakan saya sebelum hal tersebut dapat menimbulkan 

masalah yang lebih lanjut. Dia memiliki urapan untuk melakukan hal seperti itu, dan karena 

kami adalah Mitra Kerja di dalam pelayanan, saya mengambil bagian di dalam kasih karunianya. 

 Sebagai balasannya, Tuhan mencukupi kebutuhannya di dalam cara-cara yang ajaib. Dia 

tidak memiliki sumber penghasilan selain daripada sejumlah uang yang dia terima ketika 

suaminya meninggal. Akan tetapi Tuhan terus mencukupi kebutuhannya. Sebagai contohnya, 

dia menceritakan kepada saya ketika dia memutuskan untuk menyingkirkan beberapa pohon 

dari tanah yang dimilikinya. Sebelum dia dapat melakukan apa-apa, seseorang datang 

mengetuk pintu rumahnya dan berkata, “Saya tidak tahu kenapa, akan tetapi saya pikir anda 

perlu seseorang untuk menebang pohon-pohon anda.” 

 Akhirnya dia mendapatkan uang sebanyak $20.000 dari kayu-kayu tersebut! Hal-hal 

semacam itu selalu terjadi pada dirinya.  

 Salah satu Mitra Kerja saya yang lain, yang akhirnya menjadi teman dekat saya, tadinya 

bekerja sebagai pembersih gereja ketika dia pertama kali menjadi mitra kerja kami. Dia 

menjadi begitu bersemangatnya mendengar Firman yang kami beritakan sehingga dia 

memutuskan untuk melakukan apapun yang dapat dia lakukan untuk membantu 

menyebarkannya. Dia tidak memiliki uang yang banyak, akan tetapi dia mulai berdoa dan 

percaya pada Tuhan agar dia bisa membeli kaset-kaset khotbah kami dan sebuah radio. 

 Setelah dia mendapatkannya, dia mulai mengumpulkan orang-orang dalam kelompok-

kelompok kecil dan memutar kaset-kaset khotbah tersebut kepada mereka. Setelah itu, dia 



berdoa bagi mereka yang membutuhkan kesembuhan dan melihat hasil-hasil yang luar biasa. 

Setelah beberapa waktu, Tuhan menyuruhnya untuk meninggalkan kaset-kaset tersebut di 

rumahnya dan mulai berkhotbah sendiri. Dia pikir dia tidak dapat melakukannya, akan tetapi 

dia adalah Mitra Kerja saya di dalam pelayanan, dan benar juga, setelah itu dia mengatakan 

kepada saya, “Saya langsung mengotbahkan isi dari seluruh kaset tersebut! Kata-katanya 

langsung mengalir keluar begitu saja dari dalam saya!” 

 Tidak lama kemudian, dia melayani full time dan tidak memiliki waktu lagi untuk 

menjadi pembersih gereja. Sekarang ini, pembersih gereja itu sudah memiliki pesawat jet dan 

mengabarkan injil ke seluruh dunia! 

 

TINGKATKAN PENGHARAPAN ANDA 

 Apakah anda tahu apa yang membuat saya bersukacita akan kedua Mitra Kerja 

tersebut? Mereka memanfaatkan berkat yang menjadi milik mereka melalui hubungan mitra 

kerja dengan pelayanan ini. 

 Jika anda adalah Mitra Kerja kami, anda dapat melakukan hal yang sama! Anda dapat 

bangkit dengan iman dan menjadi bagian yang besar dari pelayanan ini sama seperti Gloria dan 

saya. Di dalam pikiran Tuhan, tidak menjadi masalah apakah anda sendiri yang pergi dan 

memberitakan injil atau anda yang mengirim orang tersebut untuk pergi. Jika kita semua 

bekerja sama, kita memiliki akses pada urapan satu sama lainnya dan menerima imbalan yang 

sama. 

 Sekalinya anda memahami hal itu, anda akan menyadari bahwa anda benar-benar 

dapat menjadi berkat bagi dunia. Bahkan, jika anda telah menjadi Mitra Kerja kami di tahun 

terakhir ini, anda telah menjadi berkat bagi seluruh dunia! Anda telah membantu kami untuk 

memutar Believer’s Voice of Victory pada lebih dari 600 stasiun TV, dimana 83 juta rumah 

tangga di Amerika Serikat dapat menontonnya. Dan anda telah memasangnya pada sebuah 

satelit kabel di Hong Kong yang dapat disaksikan oleh lebih dari 75 juta orang di 20 negara—

termasuk Banglades, India, Singapura, Indonesia, Nepal, dan Kamboja. 

 Anda telah menerbitkan tulisan-tulisan dalam bahasa Perancis, Jerman, Cina, Italia, 

Rusia, Korea, Spanyol, Portugis, Ibrani, dan Persia. Anda membantu Gloria dan saya berkhotbah 

di Italia di Konferensi Internasional Pujian dan Penyembahan Karismatik, dimana satu pendeta 

menjadi begitu bersemangatnya akan Firman sehingga dia melompat ke panggung begitu saya 

selesai berkhotbah dan berteriak, “Ini adalah hal yang terbaik yang pernah saya dengar di 

dalam hidup saya!” 

 Akan tetapi, dengan semuanya itu, masih banyak yang perlu anda percayai. Anda perlu 

percaya untuk mendapatkan uang yang cukup untuk melipatgandakan pelayanan televisi anda 

tersebut. Anda perlu untuk melepaskan iman anda untuk pelayanan internet anda yang tahun 

lalu membawa berkat bagi setengah juta orang, agar tahun ini dapat membawa berkat bagi 



satu juta orang. Anda butuh beberapa juta dollar untuk membangun hanggar pesawat dan 

membeli helikopter, pesawat, makanan, dan persediaan bagi Angel Flight 33, penerbangan 

internasional anda yang berfungsi untuk membantu korban-korban bencana. 

 “Apa? Saya tidak memiliki pelayanan televisi!” mungkin anda berkata. “Saya tidak 

memiliki pelayanan internet atau penerbangan bagi para korban bencana!” 

 Ya, anda punya. Semua itu bukan hanya milik Kenneth Copeland Ministries. Jika anda 

adalah Mitra Kerja kami, semua itu adalah milik anda juga. Jadi mulailah untuk menggunakan 

iman anda untuk hal-hal tersebut. Angkatlah pandangan anda dari hanya untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi anda dan mulai memandang untuk memenuhi kebutuhan dunia ini. 

 Penuhi panggilan anda untuk menjadi berkat bagi seluruh keluarga di bumi ini. Jadilah 

berkat bagi seluruh dunia! Saya dapat berjanji menurut otoritas Firman Tuhan, kebutuhan anda 

akan tertelan di dalam prosesnya dan anda akan diberkati secara berlimpah. 
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